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« Dinkes Kota Jogja
menangani sebanyak:

39 kasus malaria.

« Penyebaran:
Penyakit yang disebarkan
oleh nyamuk Anopheles sp
betina. Nyamuk ini berasal
dar luar daerah.

« tmpor penularan:
Tidak terjadi di Kota Jogja
Namun dibawa seseorang
setelah bepergian dari
luar daerah

« Wilayah endemis:

Papua Barat, Nusa
Tenggara Timur, dan

« Juga bisa dibawa dari
mahasiswa luar daerah
yang menempun
pendidikan
di Jogjakarta

JOGJA - Dinas Kesehatan
(Dinkes) Kota Jogja mena-
ngani sebanyak 39 kasus
malaria. Penyakit yang di-

heles sp betina itu diketahui
berasal dari luar daerah
Kepala Bidang Pencegahan

sebarkanoleh nyamuk Anop-  wilay;

+ Gejala malaria:
Diawall dengan demam,
pusing, berkeringat,
menggigil lesu, mua,
muntah, sakit perut dan
diare.

Tindakan pencegahan:

* Segera memeriksakan ke
puskesmas atau rumah sakit
jika mengatami gejala itu,
terutama setelah bepergian
dari daerah endemis malaria

Dinas Kesehatan Tangani
39 Kasus Malaria Impor

layah urban yang memiliki
dinamika mobilitas pendu-
duk dari luar kota cukup
tingg. Tidak terkecuali dari
yah dengan status en-
demis malaria

Lana mengaku, upaya un-
tuk mencegah malaria bisa
dilakukan d 3M Plus.

Penyakit Pe-
ngelolaan Data dan Sistem
Informasi Kesehatan Dinkes
Kota Jogja Lana Unwanah _

Yakni menguras, menutup
dan mengubur atau meman-
faatkan kembali barang be-

kas yang
dibawa seseorang setelah ~ tempat perkembangbiakan
bepergian dariluar daerah.  nyamuk.

Misalnya, anggota TNI/Pol-
bertugas da-

ndemis seperti
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ra Timur, dan Maluku. Lalu,
juga bisa dibawa dari ma-
hasiswa huar daerah yang
menempuh pendidikan di

bia menyatakan, Kota Jog-
jasudah bebas malaria sejak
tahun 2014. Kendati begitu,
meningkat-
faan. Sebab,
wus impor bisa
jadi episentrum penularan
malaria di Kota Jogja

Apalagi, menurut Lana
Kota Jogja merupakan wi-

Kemudian juga bisa diop-
timalkan dengan mengguna-
Kan lotion anti nyamuk dan
gotongroyong membersih-
kan lingkungan. Selain itu,
penting urituk menerapkan
perilaku hidup bersih dan
sehat (PHBS) agar imunitas
tubuh tetap prima.

Lana pun meminta agar
masyarakat mewaspadai
ojala malaria. Biasanya
diawali dengan demam,
pusing, berkeringat, meng-
gigil, lesu, mual, muntah,
sakit perut dan diare.

"Segera memeriksakan ke
puskesmas atau rumah
sakit jika mengalami geja-
la itu, terutama setelah
bepergian dari daerah en-
demis malaria,” pesannya.
(inu/zam/hep)

Instansi

Nilal Berita

Sifat Tindak Lanjut

1. Dinas Kesehatan

Netra

Biasa Untuk Diketahui
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